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Abstract

This article aims to represent Mircea Eliade’s concept of “sacred” in commemorating the first 
night of Suro in Kotagede, Yogyakarta. This type of research is qualitative with a literature study ap-
proach. Data collection was carried out by collecting literary sources in the form of books and journals 
related to formal objects, namely the thoughts of Mircea Eliade, and material objects, namely the tra-
dition of commemorating the first night of Suro in Kotagede, Yogyakarta. The results of this research 
show that this tradition occurred because of the hierophony, namely between the month of Suro which 
is believed to bring both blessings and dangers, and the place of implementation, namely the tombs of 
the Mataram kings. The myth that emerged was a belief in getting blessings and being protected from 
danger. Sacred symbols are manifested in the reading of Kahlil, eating jenang suran, and burning in-
cense. Meanwhile, the concept of the cosmos occurs at the time the tradition is carried out, because 
when the tradition takes place, there is a sacred time and a sacred place at the same time
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menunjukkan representasi konsep “sakral” Mircea Eliade dalam 
tradisi memperingati malam satu Suro di Kotagede, Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan 
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adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan mengum-
pulkan sumber-sumber literatur berupa buku dan jurnal yang berkaitan dengan objek formal yaitu 
pemikiran Mircea Eliade, dan objek material yang ada saat tradisi peringatan malam satu Suro di 
Kotagede, Yogyakarta. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tradisi tersebut terjadi karena ad-
anya hierofoni, yaitu antara bulan Suro yang dipercaya membawa berkah sekaligus bahaya dan tem-
pat pelaksanaannya yang berada di makam raja-raja Mataram. Mitos yang muncul adalah berupa 
kepercayaan untuk mendapatkan berkah dan terlindung dari marabahaya. Simbol-simbol sakral 
diwujudkan dalam pembacaan tahlil, makan jenang suran, dan membakar kemenyan. Sementara 
itu, konsep kosmos terjadi pada saat tradisi dilakukan, karena pada saat tradisi berlangsung ada 
waktu dan tempat yang sakral dalam waktu bersamaan.

Kata kunci: Kesakralan, Tradisi Malam Satu Suro, Mircea Eliade, Kotagede Yogyakarta

PENDAHULUAN

Mircea Eliade adalah seorang sejarawan 
agama dan filsuf asal Rumania, pemikiran Eliade 
tentang konsep “yang sakral” membawa penga-
ruh yang signifikan dalam bidang studi agama. 
Secara filosofis pendekatan Eliade berakar pada 
fenomenologi, sebuah aliran filsafat yang ber-
fokus pada pengalaman langsung dan kesada-
ran subjektif. Eliade mengadopsi pandangan 
bahwa untuk memahami agama secara men-
dalam, seseorang harus meneliti dan turut 
merasakan bagaimana manusia mengalami dan 
mengartikan yang sakral. Menurut Eliade, pen-
galaman religious bukan hanya sekadar fenom-
ena psikologis atau sosial, tetapi merupakan 
pertemuan dengan realitas yang lebih tinggi, 
Eliade menyebutnya sebagai “yang sakral” (Zi-
famina, 2022).

	 Konsep hierofani menjadi landasan uta-
ma dalam pemikiran Eliade, hierofoni adalah 
manifestasi dari yang sakral dalam dunia pro-
fan. Melalui konsep ini, Eliade menunjukkan 
bahwa yang sakral dapat hadir dalam berbagai 
bentuk, mulai dari benda-benda alam hingga ri-
tus keagamaan. Setiap hierofani mengandung 
makna yang mendalam dan menghubungkan 
manusia dengan dimensi transenden. Secara 
faktual, kontribusi pemikiran Eliade tidak hanya 
fokus pada agama-agama besar seperti Kristen, 
Islam, dan Hindu, tetapi juga pada agama-agama 
pribumi dan tradisional yang sering diabaikan 
dalam studi agama konvensional. Melalui karya-
karyanya, seperti “The Sacred and the Profane” 

dan “Patterns in Comparative Religion”. Eliade 
mengumpulkan dan menganalisis berbagai ben-
tuk pengalaman religius, mitos, dan ritus dari 
berbagai budaya. Penelitiannya mengungkap-
kan bahwa meskipun ada perbedaan dalam ben-
tuk dan praktik, ada kesamaan mendasar dalam 
cara manusia merasakan dan memahami yang 
sakral. Sehingga pemikiran Eliade ini sangat rel-
evan dan aplikatif untuk membaca beragam 
bentuk tradisi yang dianggap sakral, khususnya 
di Indonesia.

	 Jauh sebelum kedatangan Islam, banyak 
tradisi yang sudah berkembang di pulau Jawa. 
Setelah Islam datang, beragam bentuk praktik 
tradisi itu tidak dihilangkan, akan tetapi men-
galami dialog akulturasi dengan Islam, sehingga 
nilai-nilai agama Islam mampu termanifestasi 
melalui beragam tradisi yang ada (Barir, 2017). 
Upaya mendialogkan agama (teks) dengan reali-
tas Indonesia (konteks) tersebut dilakukan oleh 
para Walisongo, yang dengan kepiawainnya 
mampu menjadikan banyak tradisi yang ada, 
menjadi kental dengan nuansa ritual keagamaan, 
sehingga memunculkan dimensi kesakralan (Sa-
hal, 2016). Praktik tradisi yang semula hanyalah 
bentuk pementasan kebudayaan yang justru 
banyak bertentangan dengan syari’at Islam, 
menjadi sangat Islami dan pada pelaksanaanya 
pun menjadi situasi yang sakral (Ni’mah et al., 
2024).

Salah satu bentuk tradisi yang diupayakan 
oleh Walisongo dan masih bisa disaksikan hing-
ga saat ini adalah peringatan Malam Satu Suro di 
Kotagede Yogyakarta. Peringatan Malam satu 
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Suro merupakan tradisi masyarakat Yogyakarta 
yang dilakukan guna memperingati tahun baru 
hijriah, tepatnya memasuki bulan Muharram. 
Masyarakat Jawa menyakini bulan Suro adalah 
bulan yang saKral, di mana di bulan ini diper-
caya sebagai bulan baik sekaligus berbahaya se-
hingga masyarakat mengadakan berbagai ritual 
dan pantangan pada bulan Suro (Siburian & Ma-
lau, 2018). Setiap daerah di Yogyakarta, masing-
masing mempunyai model peringatan malam 
satu Suro yang berbeda satu dengan lainnya, 
khusus yang dilakukan di depan maka raja mata-
ram adalah, pembacaan tahlil, atau masyarakat 
jawa menyebutnya dengan tahlilan. 

Tradisi tahlilan bagi masyarakat Kotagede 
memiliki makna tersendiri, jika tahlilan dalam 
istilahnya yaitu mengucapakan bersama-sama 
kalimat thayyibah dan mendoakan orang yang 
telah meninggal (Andi Warisno, 2017), hal ini 
berbeda dengan tahlilan yang dilakukan oleh 
masyarakat Kotegede pada tradisi malam satu 
Suro, masyarakat meyakini bahwa tahlilan seb-
agai sebuah proses dalam memperoleh keberka-
han “ngalap berkah” bagi setiap pengunjung 
yang hadir. 

	 Maka dari itu, untuk membaca dan me-
mahami serta mengungkap secara objektif ten-
tang pemaknaan yang sakral pada tradisi perin-
gatan malam satu suro di Kotagede, Yogyakarta, 
maka penulis tertarik untuk menliti melalui pre-
spektif Mircea Eliade. Sejauh ini, sedikit ditemu-
kan penelitian yang mengkaji tentang tradisi 
peringatan malam satu suro di Kotagede, Yogya-
karta. Penulis hanya menemukan satu peneli-
tian yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Zah-
rah, 2020), yang menjelaskan pemaknaan terha-
dap simbol-simbol trasdisi dalam peringatan 
malam satu suro di Kotagede, berupa pelaksa-
naan tahlilan sebagai bentuk pengiriman do’a, 
yang diiringi oleh pengadaan jenang panggul, 
yang melambangkan beban hidup yang dipikul 
sehingga mesti menjalani hidup dengan teguh, 
dan penyalaan dupa sebagai bentuk menghargai 
leluhur yang senang dengan dupa.  

	 Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan, belum ada pembahasan tentang pen-
gungkapan dimensi kesakralan pada tradisi per-
ingatan malam satu suro, terlebih menggunakan 
perspektif Mircea Eliade, maka dari itu, tujuan 
dari penelitian ini adalah ingin mengetahui rep-

resentasi konsep “yang sakral” Mircea Eliade 
dalam tradisi peringatan malam satu suro di 
Kotagede, Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuali-
tatif dengan pendekatan studi leteratur (library 
reseaech). Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengumpulan berbagai jenis literatur 
berupa buku dan jurnal yang berhubungan den-
gan objek formil yaitu pemikiran Mircea Eliade 
dan objek materiil yaitu  tradisi peringatan 
malam satu suro di Kotagede, Yogyakarta. Ada-
pun metode analysis data yang digunakan 
adalah metode analisis kritis yang bertujuan un-
tuk menelaah atau menganalisis secara men-
dalam suatu objek kajian tertentu (Azami et al., 
2023). Sistematika penulisan pada penelitian ini 
adalah menjelaskan secara deskriptif tentang 
pelaksanaan tradisi peringatan malam satu suro 
di Kotagede, Yogyakarta untuk kemudian dijelas-
kan sebagai bentuk representasi konsep “yang 
sakral” dalam perspektif Mircea Eliade.

ANALISIS DAN INTEPRETASI DATA

	 Konsep “Yang Sakral” Sebagai Basis Pe-
mikiran Mircea Eliade
Mircea Eliade lahir di Bucharest, Rumania, 

pada tanggal 9 Maret 1907. Ia merupakan anak 
dari seorang perwira militer yang bernama Ghe-
orge Eliade, dan pasangannya yang bernama Io-
ana Stonescu Vasile. Mereka berasal dari kelu-
arga bangsawan Rusia yang memiliki tradisi in-
telektual yang kuat. Pemikiran Eliade di awali 
dengan Konsep “yang sakral” sebagai basis pe-
mikirannya, Eliade mendefinisikan yang sakral 
sebagai realitas yang berbeda secara fundamen-
tal dari yang profan (dunia sehari-hari yang bi-
asa). Prinsip dan konsep “yang sacral” ini meru-
pakan realitas yang suci, ilahiah, transenden, ab-
solut serta memanifestasikan diri, sedangkan la-
wannya yakni Yang Profan adalah realitas duni-
awi, relatif, acak, dan lebih kepada hal-hal se-
hari-hari (Eliade, 1987). Prinsip dan konsep 
“yang sacral” pada gilirannya memiliki mani-
festasinya dalam berbagai bentuk. Manfisetasi 
dari yang sakral ini disebut oleh Eliade dengan 
istilah Hierophany atau Hierofani. Hierofani 
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merupakan segala sesuatu dimana yang sakral 
menunjukkan dirinya pada kita atau biasa dise-
but dengan istilah something sacred shows itselfs 
to us (Eliade, 1987).

Hierofani tersebut merupakan dialektika 
antara yang profan dan yang sakral di dalam 
fenomena agama, sehingga hierofani tersebut 
menghasilkan beranekaragam ruang-ruang 
sakral (sacred space) yang oleh Eliade disebut 
Axis Mundi yang dipahami dalam fenomena aga-
ma merupakan titik pusat atau titik temu di du-
nia ini yang menghubungkan antara yang sakral 
dan yang profan (Eliade, 1958). Di mana setiap 
Axis Mundi itu memiliki tiga komponen, yaitu: 
mitos, symbol, kosmos, yang tergambar pada 
peta konsep pemikiran di bawah ini:

Gambar 1. 
Peta Konsep “Yang Sakral” Mircea Eliade

Gambar 1. Peta Konsep “Yang Sakral” Mircea Eliade 

 

 

 

 

 

 

Mitos
Mitos dalam pemikiran Eliade adalah 

pemberian suatu makna pada objek-objek natu-
ral yang dimasuki oleh objek supranatural aki-
bat proses dialektika dari yang sakral. Proses itu 
menghasilkan mitos-mitos sakral yang beragam. 
Mitos menurut Eliade perlu dibedakan dengan 
apa yang disebut dengan “cerita yang sering 
disebut fable” atau “firman yakni kata-kata serta 
word”, namun Mitos berhubungan dengan “aksi 
suci atau sacred action”, “isyarat yang berarti 
significant gestures” dan “kejadian awal-mula 
yang berarti primeval event” (Eliade, 1958). Eli-
ade percaya bahwa Mitos dan agama bagaikan 
dua mata koin yang tak dapat dipisahkan, se-
hingga Mitos bukan cerita bohong, takhayul 
atau dongeng sebagaimana yang dilihat oleh 
kaum reduksionis maupun pemikiran modern. 
Mitos-mitos bahkan menegaskan arti kehidu-

pan dengan adanya eksistensi manusia dan 
sumber kehidupan seperti Tuhan, dewa-dewi, 
dan para roh (Ngcobo & Beyers, 2013). Dalam 
hal ini, Eliade mengatakan bahwa Mitos tidak 
sekedar apa yang kita anggap di luar nalar dalam 
fenomena agama, namun merupakan bentuk 
atau aktivitas keagamanan yang menyiratkan 
realitas agama yang menyeluruh. Karakteristik 
Mitos bagi Eliade disebut dengan istilah Coinci-
dentia Oppositorum. Istilah ini menujukkan seg-
ala realitas ilahiah yang menggabungkan dua 
kontradiksi atau berlawanan. Karakteristik ini 
dapat dijumpai dalam tradisi Semitik tentang 
Tuhan Yang Pemarah sekaligus Pengasih. Pada 
akhrinya mitos dapat disimpulkan sebagai kunci 
memahami Yang Sakral dalam fenomena agama 
sekaligus melihat pola relasi tentang Tuhan, 
alam, dan manusia dalam setiap agama (Eliade, 
1958).

Simbol
Simbol dalam pemikiran Eliade digambar-

kan dalam Images and Symbolos, bahwa symbol 
merupakan sebuah “tanda” dari satu hierofani 
(Eliade, 1961). Baginya, Simbol mengungkap-
kan beberapa “modalitas” ekspresi di dunia 
yang imanen tentang realitas yang transenden 
dan tak terbantahkan atau irreducible kepada 
kategori-kategori dunia material, sehingga “mo-
dalitas” ini tidak lebih dari bentuk spesifik dari 
pengalaman akan Yang Sakral yang memung-
kinkan adanya suatu “ketaatan” lewat pemiki-
ran simbolik yakni symbolic thinking tertentu 
(Manolache, 2017). Eliade menyebut “modali-
tas” tersebut sebagai “Modalitas Yang Sakral” 
(Pals, 2011). Simbol yang menggambarkan real-
itas transenden dan ilahiah dapat dijumpai 
dalam berbagai fenomena agama, umumnya 
tentang simbol-simbol langit seperti matahari, 
bulan, air, tumbuhan-tumbuhan, batu suci, hing-
ga Ibu Bumi (Eliade, 1958). Dalam hal ini, Eliade 
tampak mencoba memberikan suatu metode 
atau kategori ilmiah pada fenomena agama. 

	 Selain itu, simbol juga bisa berupa ritus-
ritus penyembahan dalam beragam bentuk baik 
bangunan, karya, makanan, pakaian, dan lain se-
bagainya. Bagi Eliade, simbol adalah data-data 
primer yang konkrit tentang fenomena agama 
yang dapat dikaji dan dipahami.
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Kosmos
Istilah Cosmos atau Kosmos digunakan 

oleh Eliade terdiri dari waktu dan tempat yang 
sakral. Dalam penjelasan tentang waktu sakral 
dan waktu profan, Eliade menunjukkan bahwa 
waktu sakral bersifat siklik dan berulang, ber-
beda dengan waktu profan yang linier dan histo-
ris. Dalam konteks sejarah Eliade membedakan 
antara manusia arkhais (tradisional dan primi-
tif) yang merasakan dirinya dalam kosmos, se-
dangkan manusia modern menyatakan dirinya 
pada fakta yang berhubungan dengan sejarah. 
Waktu sakral adalah waktu mitologis yang men-
gulang kembali peristiwa-peristiwa kosmik 
yang terjadi pada awal mula dunia, Eliade me-
nyebut dengan istilah “waktu mitis” atau in illo 
tempore (waktu permulaan). Melalui ritual dan 
perayaan keagamaan, manusia dapat meng-
hidupkan kembali waktu sakral dan memperba-
rui hubungan mereka dengan yang Ilahi (Eliade, 
2002). 

Eliade juga menguraikan konsep tempat 
sakral dan bagaimana manusia membedakan 
ruang sakral dari ruang profan. Tempat sakral 
adalah tempat yang dianggap memiliki makna 
religius yang mendalam dan seringkali dianggap 
sebagai pusat dunia atau axis mundi. Tempat-
tempat ini berfungsi sebagai jembatan antara 
dunia manusia dan dunia ilahi, memungkinkan 
komunikasi dengan yang transenden. Kuil, gere-
ja, dan tempat suci lainnya adalah contoh dari 
ruang sakral yang diciptakan melalui ritual dan 
kepercayaan religious (Widyaputra, 2021).

Tradisi Peringatan Malam Satu Suro
Bulan Suro (Jawa) atau bulan Muharram 

(hijriah) adalah bulan yang mendapat perhatian 
khusus bagi Masyarakat Jawa. Bulan Suro meru-
pakan hasil modifikasi yang dilakukan oleh Sul-
tan Agung dalam memadukan sistem kalender 
Saka (kalender jawa Asli) dengan sistem kalen-
der Islam-Hijiriah, tepatnya pada tanggal satu 
Suro tahun Alip 1555 atau 1043 Hijiryah (8 Juli 
1633) (Japarudin, 2017). Selama dalam bulan 
Suro tersebut, masyarakat banyak melakukan 
kontemplasi dan intropeksi diri serta mendekat-
kan diri kepada Allah SWT. Selain sebagai bulan 
yang baik, masyarakat Jawa meyakini bulan 
Suro juga sebagai bulan yang penuh bahaya, se-
hingga masyarakat melakukan berbagai pantan-

gan dan ritual untuk menghindarinya (Siburian 
& Malau, 2018). Ritual yang dilakukan diyakini 
dapat membawa rasa aman dan tentram dalam 
hati setiap warga masyarakat yang mengikuti, 
karena dengan adanya upacara tersebut dapat 
menghindarkan diri dari mara bahaya yang 
datang 

Pada malam satu suro ini, banyak dijump-
ai masyarakat jawa yang mengadakan serang-
kaian tradisi atau ritual diberbagai tempat. 
Salah satunya di Makam Raja-raja Mataram, 
Kotagede. Tradisi ini sebetulnya biasa dilakukan 
oleh para abdi dalem juru kunci yang tinggal di 
dalam Kraton Ngayogyakarto dan Kasunanan 
Surakarta. Dan di Makam Raja-raja Mataram 
Kotagede, Yogyakarta lah mereka melakukan 
kegiatan tersebut sebagai bentuk rasa Syukur 
atas kemampuan menjalani hidup selama satu 
tahun. Lebih lanjut, inti pada acara ini hanyalah 
pemanjatan doa-doa melalui tahlilan kepada pa-
ra leluhur raja-raja Mataram.

Namun, karena itu bertepatan dengan 
malam satu suro yang dianggap keramat, serta 
berada di kompleks makam Kerajaan, maka 
tradisi itu diyakini membawa keberkahan bagi 
yang mengikutinya. Warga yang mengikuti ritu-
al tersebut berasal dari berbagai daerah, bahkan 
dari luar Yogyakarta. Kegiatan yang dilakukan 
adalah pembacaan tahlil yang dipimpin oleh ab-
di dalem di Kotagede dan dibacakan secara ber-
sama-sama dengan khidmat, setelah itu ditutup 
dengan pembagian jenang suran (Zahrah, 2020). 
Sebelum acara inti dimulai, ada beragam keg-
iatan yang dilakukan oleh para pengunjung sem-
bari menunggu pelaksanaan malam satu Suro, 
diantaranya: mengikuti pengajian di Masjid be-
sar Kotagede, berdo’a dengan membawa sesajen 
masing-masing, dan mandi di sumber ari send-
ang seliran, sementara abdi dalem mempersiap-
kan Jenang suran (Panggul) (Zahrah, 2020). 

	 Abdi dalem sebagai panitia ritual berasal 
dari keraton Solo dan Yogyakarta. mereka mem-
persiapkan tempat dan meja yang diletakkan di 
depan pintu makam. Di mana di atas meja dile-
takkan nasi tumpeng dan nasi kotak, begitupun 
juga jenang panggul atau jenang suran yang 
menjadi hidangan wajib dalam perayaan satu 
Suro. Setelah siap dan tertata rapi, ritual akan 
dilaksanankan pada pukul 23.00 hingga 24.00. 
Acara ini berlangsung di luar area pemakaman, 
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sedangkan setiap pengunjung yang datang dan 
masuk ke makam harus mengenakan pakaian 
kemben bagi perempuan dan pakaian sorjan ba-
gi laki-laki. Acara dimulai dengan pembukaan 
yang dipimpin salah satu abdi dalem, kemudian 
dilanjutkan dengan pembakaran dupa di depan 
pintu makam. Setelah pembukaan, acara dilan-
jutkan dengan pembacaan tawashul yang dip-
impin oleh abdi dalem kurang lebih sekitar 15 
menit, dan setiap pengunjung memperhatikan 
secara seksama dengan khidmat. Memasuki pa-
da acara inti, yaitu pembacaan tahlil dan doa 
bersama yang dipimpin oleh abdi dalem. Setelah 
itu dilanjutkan dengan pembacaan sholawat 
yang juga dipimpin oleh abdi dalem. Sholawat 
yang dibacakan dengan nuansa kejawen yang 
indah dan pelan. Tentunya mampu menyentuh 
hati bagi para pendengar, khususnya pengun-
jung yang memang berasal dari Jawa. Kemudian 
acara penutup untuk mengakhiri ritual peray-
aan malam satu Suro. Setelah acara ritual ditut-
up, jenang suran mulai dibagikan kepada para 
pengunjung (Zahrah, 2020).

Komponen Tradisi Peringatan Malam 
Satu Suro
Terdapat beberapa komponen utama 

dalam tradisi peringatan malam satu suro di 
Kotagede Yogyakarta. Pertama, Tahlilan berasal 
dari bahasa Arab: tahlil yang berarti ‘ekspresi 
kesenangan’. Tahlilan merupakan kegiatan 
membaca kalimat thayyibah dan mendoakan 
orang yang sudah meninggal (Abdussomad, 
2005). Lebih jauh, tahlilan menjadi acara inti 
pada malam satu Suro di makam Kotagede Yog-
yakarta. Pada saat pembacaan tahlilan, ayat–
ayat yang dibaca tidak berbeda dengan tahlilan 
pada umumnya, yang meliputi tawashul dan Al-
Fatihah surah Al-Ikhlas, Muawwidzatain dan Al-
Fatihah, lima ayat pertama surah Al-Baqarah, 
surah Al-Baqarah ayat 163 dan Ayat Kursi, tiga 
ayat terakhir surah Al-Baqarah, bacaan Tarhim 
dan tabarruk dengan surah Hud: 73 dan Al-Ahz-
ab: 33, kalimat-kalimat toyyibah (tasbih, tahmid 
dan tahlil), dan penutup tahlil (Anies, 2009). 

	 Setelah pembacaan tahlil, dilanjutkan 
dengan pembacaan shalawat. Shalawatan meru-
pakan suatu amalan yang selalu dibacakan 
dalam berbagai momen, seperti selametan, aq-
iqahan, tirakatan, bahkan pembacaan shala-

watan ini pun menjadi bagian dari ritual malam 
satu Suro di Kotagede. Bagi masyarakat yang 
mengikuti tradisi tersebut, shalawatan diyakini 
mempunyai implikasi yang besar dalam hidup. 
Dimana shalawat dapat memberikan ketenan-
gan dan ketentraman dalam hati dan membuat 
hidup menjadi berkah. Shalawatan pada malam 
satu Suro di makam raja Kotagede dilantunkan 
dengan langgam Jawa. 

Kedua, adalah Jenang Suran (Panggul). 
Masyarakat di Kotagede juga menyebutnya seb-
agai jenang panggul yang memiliki arti, ‘tidak 
hampa dari makna’. Lebih jauh, jenang suran 
merupakan simbol dalam tahlilan pada malam 
satu Suro yang menggambarkan bahwa setiap 
manusia harus memangku beban hidup, tidak 
ada manusia yang tidak menanggung beban hid-
up, maka diperlukan sikap tangguh dan gigih 
serta pantang menyerah (Zahrah, 2020). 

Ketiga, adalah dupa, tradisi dupa sudah 
ada sejak zaman nenek moyang, dapat dikatakan 
pula bahwa tradisi tersebut merupakan salah 
satu tradisi yang biasa dilakukan oleh umat Hin-
du. Melihat keadaan yang ada, terdapat seba-
gian masyarakat yang masih mentradisikan du-
pa, di antaranya di makam raja Mataram 
Kotagede. Ketika memperingati satu Suro maka 
untuk mengawalinya yaitu dengan menyalakan 
dupa terlebih dahulu. Alasan para abdi dalem 
menyalakan dupa yaitu agar para leluhur yang 
diziarahi ini senang. Dengan maksud pada saat 
kita ziarah ke makam seseorang, maka sebisa 
mungkin membawa sesuatu yang menjadi kes-
enangannya. Selain itu, juga karena para leluhur 
raja terdahulu menyukai dupa, maka yang men-
ziarahi mengikutsertakan dupa dalam tradisi ini 
(Zahrah, 2020). 

Terakhir ada tawasul, meskipun yang 
menjadi poin utama dalam tradisi ini adalah 
memperingati tahun baru Islam atau Muharram, 
akan tetapi sebelum memulai lebih baik tawasul 
terlebih dahulu kepada para luluhur. Tawasul 
bertujuan untuk menghormati jasa-jasa beliau 
yang telah ikut andil dalam menyebarkan Islam 
(Zahrah, 2020).
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Representasi “Yang Sakral” Pada Tradi-
si Peringatan Malam Satu Suro
Peringatan malam satu suro di Kotagede 

Yogyakarta merupakan representasi yang sakral 
dalam bentuk tradisi ritual keagamaan. Dimana 
konsep hierofani Mircea Eliade tercermin pada 
dua hal yaitu, pertama, waktu pelaksanaan yang 
bertepatan dengan malam satu suro atau tahun 
baru hijriah, yang dianggap sakral karena mem-
bawa keberkahan sekaligus mara bahaya. Maka 
dari itu untuk menyambut malam satu suro, dia-
dakanlah ritual sebagai lambang kebersyukuran 
dan memohon perlindungan kepada Tuhan. 
Kedua, adalah pelaksanaanya berada di makam-
makam raja mataram yang dianggap keramat, 
dan memliki keberkahan tersendiri karena para 
raja-raja Mataram dahulu juga merupakan para 
alim yang melaksanakan perintah agama Islam 
secara taat. Kesakralan dalam dimensi ilahiah 
yaitu malam satu suro, termanifestasi atau ber-
dialektis dengan yang profan (biasa, konkrit) 
yaitu makam raja-raja mataram.

Selanjutnya, hierofoni antara malam satu 
suro dan makam raja-raja mataram itu, pada 
akhirnya melahirkan ruang sakral, atau axis 
mundi. Dimana pada malam satu suro, makam 
itu dianggap sakral. Hal itu tentu tidak akan ter-
jadi di malam-malam yang lainnya. 

Pelaksanaan tradisi itu melahirkan mitos 
yang sakral berupa keberkahan dan terlindungi 
dari mara bahaya bagi yang mengikutinya. Se-
bab, di tempat itu diyakini sebagai makam-
makam para raja yang alim, arif, dan bijaksana, 
tentu orang-orang yang baik diyakini mempun-
yai keberkahan. Selain itu, panjatan do’a yang 
dilantunkan juga diyakini sebagai ritual untuk 
melindungi diri mara bahaya yang mengancam.

Simbol-simbol yang sakral tercermin pa-
da: prosesi tahlilan, jenang suran, dan dupa. 
Tahlilan yang terdiri dari pembacaan shalawat 
dan tawashul merupakan simbol do’a kepada 
para arwah. Selanjutnya, jenang suran atau yang 
disebut jenang pinggul  adalah simbol yang 
menggambarkan bahwa setiap manusia harus 
memangku beban hidup di setiap tahunnya, ma-
ka manusia mesti teguh, tangguh, dan terus 
mendekat kepada Tuhan. Terakhir, dupa adalah 
simbol penghormatan kepada leluhur yaitu ra-
ja-raja Mataram yang dahulu menyenangi dupa, 
maka sebagai wuju penghormatan, maka para 

abdi dalem melakukan apa yang dahulu senang 
dilakukan oleh raja.

Pada konsep kosmos, tentu waktu malam 
satu suro itu dianggap sebagai waktu yang kera-
mat, sebab malam itu adalah malam masuknya 
bulan suro yang dikenal dengan bulan baik yang 
penuh berkah, tetapi juga sekaligus bulan yang 
mendatangkan mara bahaya. Disamping itu, 
makam raja-raja mataram adalah tempat yang 
sakral karena merupakan tempat dimana para 
raja, orang-orang besar yang karismatik, sakti, 
dan alim itu dimakamkan. Maka pada saat jam 
pelaksanaan tradisi itu, telah berlangsung suatu 
kosmos yang sakral.

SIMPULAN

Representasi konsep “yang sakral” Mircea 
Eliade dapat disaksikan pada tradisi peringatan 
malam satu suro di Kotagede, Yogyakarta. Kare-
na, tradisi itu terjadi sebagai bentuk dari hasil 
hierofoni yaitu antara bulan suro yang diyakini 
membawa berkah dan juga dapat membawa ba-
haya dengan tempat pelaksanaannya yaitu di 
makam para raja mataram. Mitos yang muncul 
adalah berupa keyakinan mendapatkan ke-
berkahan dan terlindungi dari mara bahaya. 
Simbol-simbol yang sakral termanifesatsi dalam 
pembacaan tahlil, makanan jenang suran, dan 
pembakaran dupa. Sedangkan konsep kosmos 
terjadi pada saat jam pelaksanaan tradisi itu, se-
bab pada saat tradisi itu berlangsung, terdapat 
waktu yang sakral sekaligus tempat yang sakral 
secara bersamaan. 
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